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This study specifically aims to provide solutions to problems in learning Arabic, 
especially in writing skills. This study focuses on the implementation of the learning 
model project based learning (PjBL) in Arabic language learning. This study was 
applied using one-group pre-test post-test design, which compares the learning 
outcomes of students before and after treatment without a control group. The method 
used is a quasi-experiment using quantitative and qualitative approaches.  The results 
showed a change in the paradigm of learning, which initially focused on the Learning 
Center educator (teacher-centered) switch to learners (student-centered). This study 
succeeded in increasing the involvement of students, and showed an increase in students 
' writing skills. This is evident in the results of the analysis of pre-test and post-test 
scores using the wilcoxon test with a significance value (Z= -4.871; P <0.01) which 
shows that Ha is accepted and shows the significance of learners ' scores. This study has 
a novelty that specifically measures the improvement of writing skills through a real 
product in the form of Arabic concept maps, in contrast to previous studies that focused 
on learning interests. So that this study is able to provide practical implications for 
educators, namely analyzing and adopting the results of this study as a consideration 
and guidance in implementing a learning model. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini secara spesifik bertujuan untuk memberikan solusi atas problematika dalam 
pembelajaran bahasa Arab khususnya dalam keterampilan menulis. Penelitian ini berfokus 
pada implementasi model pembelajaran project based learning (PJBL) dalam pembelajaran 
bahasa Arab. Penelitian ini diterapkan menggunakan desain one-group pre-test post-test, 
yakni membandingkan hasil belajar peserta didik sebelum dan setelah diberikan perlakuan 
tanpa kelompok kontrol. Metode yang digunakan adalah kuasi-eksperimen dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif.  Hasil penelitian menunjukkan adanya 
perubahan paradigma pembelajaran, yang awalnya pusat pembelajaran tertuju pada pendidik 
(teacher-centered) beralih kepada peserta didik (student-centered). Penelitian ini berhasil 
meningkatkan keterlibatan peserta didik, serta menunjukkan adanya peningkatan 
keterampilan menulis peserta didik. Hal ini terbukti dalam hasil analisis skor pre-test dan post-
test menggunakan uji wilcoxon dengan nilai signifikansi (Z= -4,871; P <0.01) yang 
menunjukkan bahwa Ha diterima dan menunjukkan adanya signifikansi skor peserta didik. 
Penelitian ini memiliki kebaharuan yang secara spesifik mengukur peningkatan keterampilan 
menulis melalui produk nyata berupa peta konsep berbahasa Arab, berbeda dengan penelitian 
sebelumnya yang berfokus pada minat belajar. Sehingga penelitian ini mampu memberikan 
implikasi yang praktis bagi pendidik yakni menganalisis dan mengadopsi hasil penelitian ini 
sebagai bahan pertimbangan maupun panduan dalam menerapkan suatu model pembelajaran. 

Kata kunci: Inovasi, Project Based Learning, Keterampilan Menulis 
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PENDAHULUAN 
Di era saat ini, pembelajaran bahasa Arab berperan penting dalam proses 

pengembangan berbagai bidang keilmuan Islam.  Bahasa Arab, yang merupakan salah satu 
bahasa tertua yang masih digunakan hingga saat ini, semakin luas dikenal dan digunakan 
sejak Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab dan Islam tersebar secara global 
(Burhanuddin, 2025). Bahasa Arab juga merupakan bahasa warisan sosial dan budaya 
(Nurjana, 2022). Adapun bahasa Arab telah diajarkan kepada masyarakat Indonesia sejak 
agama Islam mulai tersebar dibumi nusantara, yakni sejak abad ke – 13 M (Rina Dian 
Rahmawati, 2021). Adapun mempelajari bahasa Arab menjadi salah satu urgensi tersendiri 
dalam ruang lingkup pendidikan Islam untuk memahami ilmu agama secara mendalam 
(Arsyad Muhammad Ali Ridho, 2023). Mempelajari dan memahami bahasa Arab juga menjadi 
salah satu alternatif yang dapat menunjang keefektifan proses pembelajaran klasikal dalam 
suatu lembaga maupun pondok pesantren, seperti halnya membaca Al-Qur’an serta memberi 
makna pada kitab kuning yang identik digunakan sebagai sumber belajar peserta didik di 
pondok pesantren. Sebagaimana diketahui, bahwa sumber pokok ajaran Islam (Al-Qur’an dan 
al-Sunnah) dan literatur-literatur yang menjadi bahan rujukan keilmuan Islam ditulis dan 
dibukukan dalam bahasa Arab (Ambo Pera Aprizal, 2025). 

Seiring berkembangnya zaman, problematika dan kesulitan dalam mempelajari bahasa 
Arab masih dirasakan oleh peserta didik. Diantara problematika mempelajari bahasa Arab 
yang seringkali dirasakan berupa problematika ashwat 'arabiyyah (Sistem bunyi/fonologi), 
problematika mufrodat (Kosakata), problem qawa'id dan i'rab (nahwu dan sharaf), dan 
problematika tarakib (Struktur kalimat). Yang dalam hal ini, seorang pemula akan  merasa 
kesusahan dalam mempelajari, melafalkan, maupun praktiknya sehingga memerlukan 
pembiasaan dan pembelajaran secara terus menerus (Muliatno, 2023). Pemahaman bahasa 
Arab seringkali terkait erat dengan pemahaman konteks budaya dan sosial (Sulaiman, 2025). 
Adapun bahasa Arab juga seringkali digunakan dalam konteks kehidupan masyarakat 
Indonesia yang mayoritas adalah penduduk muslim. Meskipun begitu, bahasa Arab masih 
ternilai asing bagi peserta didik dikarenakan bahasa Arab merupakan bahasa kedua (Rahman 
& Maisurah, 2023). Sedangkan dalam dunia pendidikan yang senantiasa berkembang, peserta 
didik diharuskan untuk memahami materi dengan tingkatan yang semakin mendalam 
disesuaikan dengan jenjang pendidikan peserta didik tersebut. Adapun salah satu faktor yang 
melatarbelakangi adanya kesulitan belajar yang dihadapi oleh peserta didik adalah kurangnya 
keahlian dan kemampuan seorang pendidik dalam menguasai komponen-komponen 
pembelajaran. Hal ini dikarenakan pada saat proses pembelajaran, pendidik menjadi salah 
satu faktor penentu kesuksesan belajar peserta didik (Antari & Sujana, 2021). Seorang pendidik 
diharapkan mampu mengoprasikan segala hal yang dapat menunjang keefektifan proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, keahlian kemampuan pendidik dalam menguasai komponen-
komponen pembelajaran sangatlah dibutuhkan. 

Terdapat kesenjangan yang ditemukan oleh peneliti yakni merujuk pada perbedaan 
kondisi proses pembelajaran yang ideal seperti harapan peneliti dengan realita yang 
ditemukan di lapangan saat observasi berlangsung. Secara teoritis, dalam sebuah pendidikan 
menekankan adanya suatu hubungan interaksi timbal balik antara peserta didik dan guru 
dalam pembelajaran (Ramli et al., 2023). Kemudian proses pembelajaran khususnya dalam 
pembelajaran menulis bahasa Arab dikatakan ideal apabila dalam proses pembelajaran 
tersebut terdapat interaksi antara peserta didik dan pendidik juga beserta seluruh sumber 
belajar yang lainnya yang menjadi sarana belajar guna mencapai tujuan yang diinginkan 
dalam rangka untuk perubahan akan sikap serta pola pikir peserta didik (Gusnarib Wahab, 
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2021).  Adapun keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh keterlibatan 
peserta didik (Adibah, 2021). Sedangkan hasil observasi awal dan temuan empiris yang 
didapatkan oleh peneliti menunjukkan bahwa proses pembelajaran cenderung bersifat 
konvensional, model pembelajaran yang kurang interaktif, kurang memberikan ruang yang 
cukup untuk keterlibatan peserta didik sehingga peserta didik cenderung pasif, serta proses 
pembelajaran yang hanya berpusat kepada pendidik (Student-centered). Hal ini disebabkan 
oleh proses pembelajaran yang monoton, kurang menarik, serta kurangnya inovasi dan 
kreativitas pendidik dalam menyampaikan materi. Adapun kesenjangan tersebut terbukti 
berdasarkan fakta berupa data pre-test yang menunjukkan bahwa kemampuan menulis 
peserta didik masih berada dalam kategori rendah. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti mengambil sebuah tindakan yang berpotensi 
memunculkan adanya perubahan dan perkembangan dalam suatu proses pembelajaran. 
Dalam hal ini peneliti berfokus pada implementasi model pembelajaran. Model pembelajaran 
yang diterapkan adalah model project based learning (PjBL). Hal ini dikarenakan model project 
based-learning (PjBL) memberi peluang pada sistem pembelajaran yang berpusat pada siswa, 
lebih kolaboratif, siswa terlibat secara aktif menyelesaikan proyek-proyek secara mandiri dan 
bekerja sama dalam tim (Damayanti Nababan, Alisia Klara Marpaung, 2023). Model 
pembelajaran project based learning (PjBL) mampu memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk memecahkan serta mengintegrasikan masalah-masalah secara nyata dan praktis 
dalam kehidupan sehari-hari (Amelia & Aisya, 2021). Adapun dari berbagai informasi 
mengenai implementasi project based learning (PjBL) yang telah dikaji dalam studi terdahulu, 
penelitian ini memiliki nilai kebaruan pada fokus kajian dan pendekatan yang digunakan. 
Model pembelajaran ini berfokus pada keterampilan menulis bahasa Arab peserta didik. 

Keterampilan berbahasa Arab yang harus dipelajari yakni keterampilan membaca 
(maharah al-qira'ah), keterampilan berbicara (maharah al-kalam), keterampilan menulis (maharah 
al-kitabah), dan keterampilan menyimak (maharah al-istima') (Nugrahawati et al., 2025). 
Adapun dalam hal ini keterampilan menulis merupakan keterampilan yang paling kompleks 
untuk dipelajari. Dalam mempelajari keterampilan menulis, menekankan penguasaan 
struktur kalimat, pengusaan kosakata, serta kaidah nahwu dan sharaf. Sedangkan dalam 
praktiknya, keterampilan menulis seringkali dianggap sebagai keterampilan sekunder. Sesuai 
dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, sebagian besar peserta didik mengalami 
kesulitan dalam menulis kalimat berbahasa Arab dengan sempurna serta belum cukup 
mampu menerapkan kaidah nahwu dan sharaf secara tepat. oleh karena itu, penelitian ini secara 
spesifik berfokus pada keterampilan menulis bahasa Arab peserta didik yang diharapkan 
mampu memberikan solusi atas problematika yang ditemukan rendahnya kemampuan dan 
capaian peserta didik dalam bidang keterampilan menulis bahasa Arab. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model project based learning 
(PjBL) mampu menciptakan ruang berpikir secara kritis, mewujudkan adanya keterlibatan 
dan keaktifan peserta didik, serta mendorong peserta didik untuk menuangkan ide-ide kreatif 
kedalam proyek (Dwi Nisrina Khumairoh, 2024). Adapun penelitian terdahulu juga mampu 
membuktikan bahwa penerapan project based learning (PjBL) berhasil meningkatkan minat dan 
motivasi belajar bahasa Arab peserta didik (Lestari & Hakim, 2024). Dengan demikian, 
penelitian ini kembali mengimplementasikan model project based learning (PjBL) yang berfokus 
pada keterampilan menulis bahasa Arab peserta didik. Adapun secara spesifik penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh implementasi model project based learning (PjBL) 
dalam meningkatkan keterampilan menulis siswi kelas VIII MTs Bahrul Ulum Tambakberas 
Jombang. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif, yang merupakan salah satu 

jenis penelitian yang mengumpulkan data berupa angka atau data kualitatif yang 
dinominalkan (Rifa’i Abu Bakkar, 2021). Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian 
yang bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan yang ada antara kumpulan variabel, yang 
menjelaskan suatu fenomena dengan mengumpulkan data numerik yang dianalisis 
menggunakan metode berbasis matematis secara statistik (Soesana et al., 2023). Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah quasi–eksperimen, merupakan metode penelitian yang 
bertujuan untuk menguji hubungan sebab-akibat antara variabel tanpa melakukan 
pengacakan secara penuh terhadap subjek penelitian (Anantasia & Rindrayani, 2023). Adapun 
desain quasi–eksperimen memberikan ruang bagi peneliti untuk memanipulasi variabel bebas 
(independent variable) guna mengamati dampaknya terhadap variabel terikat (dependent 
variable), namun tanpa penugasan subjek secara acak (random assignment) ke dalam kelompok 
eksperimen dan kontrol (Lilis Saputri, 2025). 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan campuran dengan 
desain concurrent triangulation, yakni mengintegrasikan serta menganalisis data kualitatif dan 
kuantitatif secara bersamaan yang kemudian menghasilkan sebuah temuan (Harahap, 2025). 
Pendekatan ini dipilih dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman serta menganasisis data 
penelitian secara komprehensif mengenai implementasi project based learning (PjBL). Sehingga 
aspek yang dicapai tidak hanya terukur secara statistik, akan tetapi juga terukur berdasarkan 
pengalaman, proses, dan juga persepsi peserta didik terhadap implementasi model project 
based learning (PjBL) selama pembelajaran berlangsung. Selain itu, integrasi data kuantitatif 
dan kualitatif juga membuka pintu bagi penemuan-penemuan baru yang kurang berpotensi 
untuk terungkap apabila hanya menggunakan satu jenis data saja (Dian Muslimin, 2023). 

Populasi dalam penelitian ini termasuk dalam kategori terbatas dan terhingga (Nur 
Fadhilah Amin, 2023). Populasi mencakup seluruh peserta didik kelas VIII Madrasah 
Tsanawiyyah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. Kemudian peneliti mengambil sampel 
penelitian dengan menerapkan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 
pengambilan sampel non-probabilitas di mana peneliti secara sengaja memilih peserta 
berdasarkan kriteria atau karakteristik tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian 
(Trianasari et al., 2025). Dalam pengambilan sampel penelitian, peneliti menetapkan kriteria 
sebagai berikut: 1) peserta didik aktif kelas VIII C, 2) peserta didik berjenis kelamin 
perempuan, 3) aktif mengikuti pembelajaran bahasa Arab satu kali dalam satu pekan. Kriteria 
tersebut telah disesuaikan berdasarkan kondisi lapangan serta pertimbangan-pertimbangan. 
Hal tersebut mencakup aksebilitas dan karakteristik kelas yang termasuk kedalam kategori 
homogen, yakni populasi yang unsurnya memiliki sifat yang sama, sehingga tidak perlu 
dipersoalkan jumlahnya secara kuantitatif (Nur Fadhilah Amin, 2023). Dalam hal ini, sampel 
homogen yang dimaksud adalah kesamaan jenis kelamin, sehingga mampu memudahkan 
peneliti dalam melaksanakan observasi serta pendampingan selama proses pembelajaran serta 
pengerjaan proyek berlangsung. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar observasi terstruktur, 
tes tulis pre-test post-test, kuisioner pengalaman belajar, dan dokumentasi. Penelitian ini 
dilaksanakan melalui empat tahapan, sesuai dengan pedoman pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas (PTK) yakni: perencanaan (Plan), pelaksanaan (Act), pengamatan (Observe), dan 
refleksi (Reflect) (Nadhifah et al., 2023). Prosedur penelitian yang pertama yakni tahap 
perencanaan, yang meliputi survey lokasi sekaligus melaksanakan wawancara dengan 
pendidik terkait kebutuhan selama proses penelitian berlangsung. Dalam tahap ini, peneliti 
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menentukan tema dan jenis proyek yang akan ditugaskan kepada peserta didik selama proses 
penelitian. Adapun pada tahap pelaksanaan dan pengamatan, peneliti secara langsung 
berperan sebagai pendidik dengan menyebarkan soal pre-test, penyampaian materi, dan juga 
memberi penugasan proyek kepada peserta didik. kemudian tahap yang ketiga dan tahap 
terakhir juga dilaksanakan dalam kelas pada pertemuan kedua, dengan memfasilitasi dan 
melakukan pendampingan terhadap peserta didik pasa saat proses pengerjaan proyek, 
presentasi hasil proyek, serta penyebaran kuisioner pengalaman belajar peserta didik. 

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data kualitatif wawancara, observasi, serta 
dokumentasi adalah teknik analisis pola perspektif Miles dan Huberman yang merupakan 
aktivitas menganalisis data kualitatif secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
serta berkelanjutan (Zuchri Abdussamad, 2021). Analisis ini mencakup tiga tahapan: 1) 
reduksi data, 2) penyajian data, dan 3) penarikan kesimpulan dan verifikasi (Rony Zulfirman, 
2022). Adapun data kuantitaif yang diperoleh dari pre-test post-test dianalisis menggunakan uji 
wilcoxon signed rank test pada SPSS. Uji wilcoxon signed rank test merupakan uji peringkat 
bertanda yang termasuk dalam uji statistik non-parametrik. Adapun uji ini dilakukan dengan 
menguji dua buah populasi berpasangan (Fadilatunnisyah et al., 2024). Uji ini dipilih karena 
data kuantitatif hasil belajar peserta didik baik data pre-test maupun post-test tidak 
berdistribusi normal dan merupakan data berpasangan (paired). Data yang terakhir yakni data 
kuisioner dianalisis menggunakan statistik deskriptif dalam SPSS. Analisis deskriptif 
merupakan merupakan suatu metode analisis statistik yang digunakan untuk memberikan 
deskripsi terkait data yang telah dikumpulkan (Martias, 2021). Analisisis ini dilakukan dengan 
mencari hasil mean, median, standar deviasi, serta distribusi frekuensi jawaban responden 
terkait faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi project based learning (PjBL). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penyajian hasil dalam penelitian ini didasarkan pada tujuan serta capaian target 

penelitian sesuai data empiris yang diperoleh selama penelitian. Adapun penelitian ini 
berhasil mengimplementasikan sebuah inovasi model project based learning (PjBL) dalam 
pembelajaran bahasa Arab. Penelitian ini juga mampu menganalisis pengaruh implementasi 
model project based learning (PjBL) terhadap peningkatan keterampilan menulis bahasa Arab 
peserta didik.  

Hasil 
Implementasi Model Project Based Learning (PjBL) 

Implementasi model project based learning (PjBL) dilaksanakan melalui empat tahapan. 
Yang pertama yakni tahap perencanaan, salah satu tahapan yang cukup krusial dikarenakan 
perencanaan merupakan tahapan yang menentukan arah serta tujuan penelitian. Tahapan 
perencanaan pertama dilaksanakan pada hari Sabtu, 12 Juli 2025 dengan melakukan survey 
lokasi dan wawancara terhadap pendidik. Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
kebutuhan-kebutuhan sebelum dilaksanakannya penelitian, mengetahui kondisi peserta 
didik, serta mengetahui fasilitas yang tersedia dalam lembaga tersebut. Adapun setelah 
melakukan tahap perencanaan yang pertama, peneliti dapat mengetahui bahwa jumlah dari 
sampel yang akan diteliti telah mencapai target minimal sampel dalam penelitian kuantitatif 
yakni sampel berjumlah 31 peserta didik. Adapun metode dan model pembelajaran yang 
diterapkan adalah metode konvensional dengan menggunakan media pembelajaran berupa 
bahan ajar berbasis lembar kerja siswa (LKS). 

Adapun menanggapi hal tersebut, peneliti melakukan tahapan perencanaan yang 
kedua yakni menyusun dan merancang strategi serta langkah-langkah yang akan dilakukan 
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selama proses penelitian berlangsung. Peneliti menentukan jenis proyek yang akan ditugaskan 
kepada peserta didik yaitu membuat “Peta konsep” sesuai denga tema yang telah 
dikomunikasikan langsung dengan pendidik kemudian disepakati. Adapun tema yang 
dijadikan dalam pembahasan proyek adalah “Jam dan waktu dalam bahasa Arab”. Dalam 
proses pengerjaan proyek, terdapat ketentuan isi dalam proyek peta konsep tersebut. Isi 
proyek tersebut meliputi cerita pendek, percakapan, kosa kata, dan istilah-istilah waktu dalam 
bahasa Arab. Adapun aspek penilaian utama adalah ketepatan peserta didik dalam menulis 
kalimat sempurna, ketepatan kaidah nahwu dan sharaf, serta pemahaman peserta didik 
mengenai materi yang disajikan dalam proyek tersebut. 

Pada hari Rabu, 23 Juli 2025 peneliti melanjutkan tahapan perencanaan yang ketiga 
yang dilaksanakan pada kegiatan observasi yang pertama yakni pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Peneliti memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan 
salam, menyapa peserta didik, memperkenalkan diri, kemudian melaksanakan absensi kelas. 
Adapun sebelum masuk pada tahap penyampaian materi, peneliti terlebih dahulu 
membagikan soal pre-test kepada peserta didik. Lembar soal pre-test yang dibagikan berupa 
sejumlah pertanyaan essay dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan menulis bahasa 
Arab peserta didik. Kemudian peneliti melanjutkan kegiatan dengan memberikan ice breaking 
untuk mengetahui tingkat kefokusan peserta didik sebelum masuk pada kegiatan inti dalam 
proses pembelajaran yakni penyampaian materi dann penugasan proyek. 

Kegiatan penyampaian materi diawali dengan membaca kosakata tentang “jam dan 
waktu” secara klasikal yang terdapat dalam bahan ajar yakni lembar kerja siswa (LKS) sesuai 
dengan batasan materi. Selanjutnya, peneliti menyampaikan materi dengan menjelaskan 
istilah-istilah waktu dalam bahasa Arab. Peneliti juga memberikan contoh dalam bentuk 
kalimat sempurna kemudian menjelaskan kaidah nahwu dan sharaf. Setelah penjelasan 
materi, peneliti memberikan sejumlah pertanyaan kepada peserta didik dengan tujuan 
mengetahui tingkat pemahaman peserta didik mengenai materi yang telah disampaikan. 
Peneliti mulai memberikan penugasan kepada peserta didik dengan membagi peserta didik 
menjadi empat kelompok. Kemudian peneliti menjelaskan langkah-langkah penyusunan 
proyek serta menjelaskan ketentuan isi yang akan dicantumkan dalam proyek. Dalam hal ini 
peneliti memberikan waktu satu minggu untuk merencanakan isi proyek. 
 Tahapan yang selanjutnya adalah tahapan pelaksanaan, yang dilaksanakan pada hari 
Rabu, 30 Juli 2025. Dalam tahapan ini, peserta didik mulai mengimplementasikan segala hal 
yang telah diterapkan pada tahap perencanaan. Dalam tahapan ini, peneliti berperan sebagai 
fasilitator yang secara langsung melakukan monitoring kepada peserta didik selama 
pengerjaan proyek berlangsung. Adapun peserta didik mengerjakan proyek melalui langkah-
langkah sebagai berikut: 1) mendesain proyek, peserta didik membagi tugas seperti membuat 
layout, mendesign, serta menyusun isi proyek secara kolaboratif. Hal ini bertujuan untuk 
melatih kerjasama antar peserta didik dalam kelompok. 2) penyusunan proyek, dalam tahap 
ini peserta didik yang bertugas membuat layout dan design memulai dengan mengumpulkan 
hasil dari masing-masing isi yang telah disusun oleh peserta didik yang lain. Peserta didik 
diberikan kebebasan untuk memberikan design, warna, gambar sesuai dengan tema yang 
ditentukan. Adapun masing-masing peserta didik bertanggungjawab untuk 
mempresentasikan proyek secara bergantian pada tahap presentasi hasil proyek. 3) presentasi 
hasil, pada sesi ini masing-masing kelompok diberikan waktu selama 7 menit untuk 
menjelaskan isi proyek. Adapun peneliti berperan sebagai moderator yang bertugas untuk 
menilai dan mengatur jalannya sesi presentasi. 
 Tahapan yang selanjutnya adalah tahapan evaluasi, tahapan evaluasi yang pertama 
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adalah evaluasi terhadap hasil proyek peserta didik yang secara langsung disampaikan oleh 
peneliti setelah kegiatan presentasi. Peneliti juga menyampaikan motivasi sekaligus apresiasi 
kepada peserta didik dengan memberikan reward kepada seluruh kelompok yang 
berpartisipasi. Kemudian peneliti membagikan lembar soal post-test dengan tujuan 
mengetahui peningkatan keterampilan menulis peserta didik setelah diterapkannya model 
project based learning (PjBL) dalam pembelajaran bahasa Arab yang dalam hal ini, data pre-test 
dan post-test akan diuraikan diakhir. Adapun tahap evaluasi kedua dilaksanakan pada hari 
Rabu, 05 November 2025. Kegiatan ini merupakan salah satu bentuk evaluasi yang diberikan 
oleh peserta didik terhadap pendidik dan proses pembelajaran bahasa Arab menggunakan 
model project based learning (PjBL) pada pertemuan sebelumnya. 

Peningkatan Keterampilan Menulis Bahasa Arab Peserta Didik 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model project based learning (PjBL) 
pada proses pembelajaran bahasa Arab memberikan pengaruh yang cukup signifikan 
terhadap keterampilan menulis bahasa Arab peserta didik. Adapun hal tersebut sesuai dengan 
indikator capaian keterampilan menulis yakni peserta didik mampu menyalin bunyi huruf, 
kata, frasa, dan kalimat dengan ejaan dan tanda baca yang tepat, mengungkapkan kembali 
secara tertulis pesan yang terdapat dalam teks, serta mengungkapkan gagasan atau pendapat 
secara tertulis (Ahmad Rathomi, 2020). Peningkatan ini terukur secara empiris berdasarkan 
analisis komparatif antara skor pre-test dan post-test yakni sebelum dan sesudah diterapkannya 
model project based learning (PjBL) pada proses pembelajaran bahasa Arab. Adapun hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perubahan yang signifikan secara komparatif antara 
metode konvensional dengan model project based learning (PjBL). 

Hasil skor pre-test dan post-test dianalisis menggunakan uji wilcoxon signed rank test. Uji 
wilcoxon signed rank test merupakan salah satu uji statistik non-parametrik yang digunakan 
untuk menguji perbedaan rata-rata antara dua kumpulan data atau dua sampel yang memiliki 
perlakuan berbeda. Adapun dalam hal ini peneliti membandingkan sampel yang berasal dari 
responden yang sama (Widiana et al., 2025). Uji wilcoxon diterapkan sebagai alternatif dari uji 
t berpasangan apabila data tidak memenuhi asumsi distribusi normal. Adapun uji ini bersifat 
non-parametrik yang dilakukan untuk menganalisis terkait sebelum dan sesudah perlakuan. 

Tabel 1. Uji Wilcoxon Signed Rank Test 
Ranks 

 
 N Mean Ranks 

Sum Of 
Ranks 

Post – Pre Negative 
Ranks 

0a ,00 ,00 

Positive Ranks 31b 16,00 496,00 

Ties 0c   

Total 31   

Hasil analisis diatas menunjukkan bahwa diantara 31 peserta didik yang terlibat dalam 
proses pembelajaran, tidak terdapat satupun peserta didik yang mengalami penurunan nilai 
(negative ranks = 0). Hal tersebut juga menafsirkan bahwa keseluruhan peserta didik 
mengalami peningkatan nilai pasca diterapkannya model project based learning (PjBL) dalam 
pembelajaran bahasa Arab (positive ranks = 31). Adapun adanya stagnansi skor peserta didik 
tidak ditemukan, tidak terdapat peserta didik dengan nilai tetap atau tidak berubah (ties = 0). 
Adapun nilai rata-rata peningkatan peserta didik adalah 16,00 dari total keseluruhan 
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peringkat 496,00. Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan nilai tersebar secara merata 
diantara peserta didik dan tidak hanya didominasi oleh sebagian kecil peserta didik yang 
nilainya relatif tinggi.  

Tabel 2. Test Statistic Wilcoxon Signed Rank Test 

Test Statisticsa  

 
Post Test – Pre 
Test 

Z -4,863b 

Asymp. Sig. (2-tailed) <,001 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

Berdasarkan hasil analisis non-parametrik wilcoxon signed rank test diatas, diperoleh 
nilai statistik Z = -4,863 dan nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) = <,001. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai yang signifikan. Adapun nilai Asymp. Sig. 
(2-tailed) = <0,01 dalam penelitian ini dinyatakan menerima Ha. Hal ini sesuai dengan dasar 
pengambilan keputusan uji wilcoxon signed rank test yakni apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
<0,05 maka H0 (tidak adanya pengaruh sebelum dan sesudah diberikan perlakuan) ditolak 
dan menerima Ha (adanya pengaruh sebelum dan sesudah diberikan perlakuan) (Gilang 
Gumilar & Lailatul Istiqlalia, 2024). 

Adapun hasil penelitian secara kualitatif telah menemukan adanya peningkatan 
keterampilan peserta didik yang dianalisis melalui kegiatan observasi secara langsung pada 
proses pembelajaran bahasa Arab. Hal ini dibuktikan dengan adanya hasil akhir model project 
based learning (PjBL) berupa “peta konsep” yang berasal dari peserta didik. Adapun dalam 
pengerjaan proyek tersebut, peserta didik mampu menyusun kosakata, menulis kalimat 
sempurna sesuai dengan kaidah nahwu dan sharaf, serta menuangkan ide dan kreatifitasnya 
melalui gambar dan grafik dalam proyek. Adapun peningkatan dalam hal kolaborasi juga 
dialami oleh peserta didik. Peserta didik mampu bekerja sama dalam kelompok, terlibat dalam 
proses pembelajaran, serta cenderung aktif dan percaya diri pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Adapun grafik penilaian presentasi hasil proyek sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Penilaian Hasil Proyek Peserta Didik 

Pembahasan 
Implementasi model project based learning (PjBL) memberikan pengaruh positif terhadap 
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proses pembelajaran bahasa Arab khususnya dalam keterampilan menulis. Proses 
pembelajaran dapat dikatakan efektif sesuai dengan kriteria keefektifan project based learning 
(PjBL) yakni apabila lebih dari 60% sampel mendapatkan nilai lebih dari 70. Hasil analisis data 
menunjukan bahwa model PjBL efektif ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa karna lebih dari 60 % sampel mendapatkan nilai lebih dari 70 (skala 100)  
(Sari, 2018). Hal tersebut terbukti berdasarkan hasil analisis kuantitatif pre-test dan post-test 
yakni analisis skor peserta didik sebelum dan sesudah diterapkannya model project based 
learning (PjBL). Adapun secara kuantitatif, data peserta didik dianalisis menggunakan uji 
wilcoxon signed rank test yang menunjukkan adanya peningkatan skor secara signifikan dengan 
nilai (Z = -4,863;  p < 0,01). Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan uji wilcoxon signed 
rank test yakni apabila probabilitas (asymp.sig) <0.05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Kemudian, jika probabilitas (asymp.sig) >0.05 maka H0 diterima dan Ha ditolak  (Elfrida H. 
Parapat & Samuel Layang, 2022). 

Peningkatan keterampilan menulis peserta didik juga dapat diukur melalui hasil akhir 
proyek yang dihasilkan yakni sebuah produk “peta konsep” dengan tema “jam dan waktu”. 
Adapun persentase hasil rata-rata skor presentasi masing-masing kelompok adalah 88%, yang 
mencakup empat aspek penilaian proyek yaitu aspek kreativitas, kesesuaian kosa kata, 
relevansi tema, dan aspek estetika. Adapun secara kualitatif, pengaruh positif juga ditemukan 
berdasarkan pengamatan dan pengimplementasian secara langsung dalam proses 
pembelajaran. Adapun penerapan model project based learning (PjBL) berhasil mengubah 
dinamika pembelajaran dari teacher-centered menjadi student-centered. Peserta didik 
berkolaborasi secara aktif dan mampu menuangkan ide-ide kreatif dalam proyek, serta 
percaya diri dalam mempresentasikan proyek. Adapun temuan ini selaras dengan prinsip 
teori konstruktivisme, John Dewey berpendapat bahwa pendidikan harus berorientasi pada 
pengalaman nyata dan menekankan pentingnya keterlibatan langsung peserta didik dalam 
proses belajar. John Dewey juga menafsirkan bahwa ilmu pengetahuan dapat diperoleh 
dengan melakukan refleksi terhadap pengalaman belajar (Nurjamilah et al, 2025). 

Hasil penelitian ini bermaksud untuk memperkuat serta mengafirmasi temuan-temuan 
dari studi sebelumnya. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Khumairoh (2024) telah 
menguraikan hasil yakni model project based learning (PjBL) mampu menciptakan sebuah 
ruang berpikir kritis. Project based learning (PjBL) juga mampu meningkatkan keaktifan peserta 
didik dalam kelas. Adapun penelitian ini selaras dengan temuan dalam studi terdahulu 
tersebut, dengan memberikan kontribusi yang lebih spesifik yakni dalam bidang keterampilan 
menulis bahasa Arab yang telah dikaji secara mendalam dalam penelitian ini. Penelitian ini 
tidak hanya sekedar mendukung penelitian terdahulu, akan tetapi melengkapinya dengan 
temuan yang berdasar pada bukti empiris kuantitatif yang menghasilkan sebuah peningkatan 
yang terukur pada aspek psikomotorik dan juga kognitif, khususnya dalam mengembangkan 
ide menulis, menulis kalimat sempurna sesuai dengan kaidah nahwu dan sharaf, serta adanya 
kolaborasi antar peserta didik dalamm proses pembelajaran. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat adanya sebuah implikasi yang 
signifikan. Adapun implikasi tersebut dapat dirinci menjadi dua bagian yakni implikasi 
teoritis dan implikasi praktis. Secara teoritis, project based learning (PjBL) seringkali 
diaplikasikan dalam konteks pembelajaran umum seperti teknologi dan sains. Temuan dalam 
penelitian ini berhasil menegaskan dan menunjukkan bahwa model project based learning (PjBL) 
tidak hanya meningkatkan keterlibatan dan kolaborasi peserta didik, akan tetapi project based 
learning (PjBL) juga mampu meningkatkan pengembangan kompetensi psikomotorik dalam 
menulis bahasa Arab. Adapun dalam konteks praktis, penelitian ini memberikan implikasi 
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berupa solusi bagi para pendidik dalam mencegah adanya stagnasi dalam pembelajaran 
bahasa Arab khususnya pada keterampilan menulis. Adapun penerapan model project based 
learning (PjBL) dalam penelitian ini mampu meningkatkan potensi peserta didik dalam 
menuangkan ide, belajar secara mandiri, berkolaborasi dengan teman sebaya, percaya diri 
dalam mengajukan pertanyaan dan mempresentasikan proyek, serta cenderung aktif dalam 
proses pembelajaran bahasa Arab.  

KESIMPULAN 
 Secara substansif, penelitian ini menafsirkan bahwa implementasi model project based 
learning (PjBL) adalah salah satu inovasi pembelajaran yang secara signifikan berhasil 
memberikan pengaruh positif terhadap proses pembelajaran khususnya dalam meningkatkan 
keterampilan menulis bahasa Arab peserta didik. Peningkatan ini dapat dilihat dari dua 
pendekatan yakni kuantitatif dan kualitatif. Secara kuantitatif, peningkatan keterampilan 
peserta didik dibuktikan melalui uji wilcoxon signed rank test dengan nilai (Z= -4,871; P <0.01). 
Hal tersebut menunjukkan bahwa Ha diterima dan berhasil memberikan perubahan dan 
peningkatan skor pre-test dan post-test secara signifikan. Adapun secara kualitatif, peningkatan 
dirasakan melalui partisipasi dan keterlibatan peserta didik, kemampuan peserta didik dalam 
bekerjasama dan berkolaborasi, serta kemampuan peserta didik dalam mengerjakan, 
menghasilkan, serta mempresentasikan hasil dari produk akhir dalam proyek. Adapun 
adanya peralihan pusat pembelajaran dari teacher-centered menjadi student-centered 
membuktikan bahwa pendekatan dalam proses pembelajaran bahasa Arab dapat dilakukan 
melalui pendekatan kontekstual serta berpusat pada peserta didik. 
 Penelitian ini berhasil memberikan jawaban atas harapan dan tujuan yang telah 
dirumuskan. Adapun harapan dan tujuan penelitian ini berfokus pada pengimplementasian 
serta analisis mengenai pengaruh model project based learning (PjBL) dalam meningkatkan 
keterampilan menulis peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan adanya kesesuaian serta 
keterkaitan antara tujuan dan temuan penelitian. Penerapan model project based learning (PjBL) 
yang dilaksanakan melalui empat tahapan utama (Plan, act, observe, reflect) secara sistematis 
mampu mengubah paradigma pembelajaran yang awalnya berpusat pada pendidik (teacher-
centered) beralih berpusat pad peserta didik (student-centered). Adapun faktor pendukung 
berupa kesiapan pendidik sebagai fasilitator serta lingkungan belajar yang koperatif juga 
ditemukan dalam penelitian ini. Hal tersebut juga berlaku pada faktor penghambat yang 
ditemukan dalam penelitian ini yakni keterbatasan waktu serta adanya variasi kemampuan 
peserta didik dalam kelompok. 
 Terdapat hasil dan temuan yang berdampak dan berpengaruh positif dalam penelitian 
ini, akan tetapi masih terdapat tantangan dan juga keterbatasan. Yang pertama adalahh 
sampel penelitian yang relatif kecil dengan jumlah 31 peserta didik. Yang kedua Adalah 
keterbatasan waktu yang relatif singkat, sedangkan dalam mengerjakan proyek 
membutuhkan waktu yang relatif lama. Oleh karena itu, adanya keterbatasan dalam penelitian 
ini membuka peluang kepada peneliti selanjutnya sehingga cakupan sampel dapat diperluas 
serta mengintegrasikan model project based learning (PjBL) dengan teknologi sesuai dengan 
perkembangan zaman. Adapun prospek pengembangan secara praktis, model project based 
learning (PjBL) dapat diadopsi oleh pendidik bahasa Arab dalam lingkup pondok pesantren 
dan lingkup lembaga umum dengan menyesuaikan tema yang telah ditentukan. Secara 
akademis, temuan dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan dasar 
penyusunan bahan ajar serta menjadi panduan penerapan project based learning (PjBL).  
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